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Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah melalui program kesehatan yang dijalankan oleh instansi terkait, mulai dari instansi Dinas Kesehatan sampai ke  Puskesmas sebagai pihak yang terjun langsung ke masyarakat.  Puskesmas sebagai pusat pelayanan kesehatan telah menjalankan berbagai program dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat, salah satunya program Upaya Kesehatan Sekolah (Kemenkes RI, 2015).  Di sekolah dasar merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan budaya hidup sehat.   Sekolah Dasar Negeri 013 Kecamatan Rengat Barat merupakan sekolah yang memiliki 229 siswa, berlokasi di jalan lintas Belilas-Rengat.  UKS dan dokter kecil telah ada di sekolah dan penanggung jawabnya dipegang oleh guru Penjaskes.  Berdasarkan survey yang dilakukan dan wawancara dengan penanggungjawab UKS, didapatkan data, pelatihan dokter kecil dilaksanakan 1 tahun yang lalu, untuk itu tim pengabdian masayarakat melakukan pelatihan UKS kepada siswa yang ditunjuk sebagai dokter kecil di SDN 013 Rengat Barat. Kegiatan pengabdian masayarakat ini bertujuan untuk itu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dokter kecil di SDN 013 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.  Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan sejak tanggal 8 Oktober sampai tanggal 21 November 2021 dengan menerapkan protokol kesehatan kepada siswa peserta pelatihan; memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan. Kegiatan pelatihan ini dilakukan dalam bentuk kegiatan ceramah dan praktek langsung kepada siswa. Hasil pengabdian masyarakat ini didapatkan peningkatan pengetahuan siswa tentang UKS sebelum dan setelah pelatihan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 28,03 menjadi 69,6 dan meningkatnya keterampilan siswa dalam kegiatan UKS.  Adapun saran yang dapat kami sampaikan kepada pihak sekolah agar dapat terus berupaya memberikan penyegaran pengetahuan dan keterampilan siswa petugas UKS melalui koordinasi dengan pihak puskesmas secara terjadwal.	Comment by THIA-MUTU: Maksimal 200 kata, font size 10
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                                      Abstract

Health ministry propose programs to the people in improving  health care and services in public health center (Puskesmas). Health ministry regulated school heath care and services in every school and in every level as a program to improve the ntiona health care program(KEMENKES RI, 2015).  	Comment by THIA-MUTU: Maksimal 200 kata, size 10
School as a good place to build a characther and culture of healthy life. Elementary school of 013 of Rengat Barat located at Belilas and Rengat Main Road has 229 students. UKS and Dokter Kecil are responsible under control of sport teacher. Survey result showed that the data were collected by interview to the sport teacher. The data were the training of Dokter Kecil held a year a go to the students who were selected to be a Dokter Kecil by team of community services at SDN 013 Rengat Barat. The program target was improving knowledge and skill of Dokter Kecil at SDN 013 Rengat Barat. The programs were held between 8th -21rst November 2012 asssiting of protocols of Covid 19 by wearing mask, maintaning distance and wahing hand. The program were held by teaching theories and practies. The resut of the trainign showed that average score of 28,03 before to 69,6 after. The advices from the isntitution and school to helf the training regularly to imporve the students knowlege and skill. 
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1. PENDAHULUAN	Comment by THIA-MUTU: Semua size hurufnya 10
	Terwujudnya derajat kesehatan masyarakat yang optimal, merupakan tujuan dari pembangunan nasional.  Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah melalui program kesehatan yang dijalankan oleh instansi terkait, mulai dari instansi dinas kesehatan sampai ke  puskesmas sebagai pihak yang terjun langsung ke masyarakat.  Puskesmas sebagai pusat pelayanan kesehatan telah menjalankan berbagai program dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2015)
	Salah satu program yang dilaksanakan oleh pihak Puskesmas adalah melaksanakan kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).  Melalui kegiatan UKS diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya anak usia sekolah dengan mengiatkan peran dokter  kecil di sekolah.Upaya pembinaan kesehatan anak sekolah yang berada disekolah yaitu melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) sebagaimana dinyatakan dalam undang-undang RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan bahwa: Kesehatan Sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Dengan demikian pembinaan kesehatan anak usia sekolah melalui program UKS adalah salah satu strategi yang ditempuh dalam rangka pembangunan dibidang kesehatan (Depkes RI, 2015)
	Di Sekolah Dasar merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan budaya hidup sehat.Usia sekolah dasar merupakan usia yang tepat bagi seorang guru untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat. Kebiasaan tersebut dilatih dengan mengoptimalkan program UKS. Keberadaan usaha kesehatan sekolah (UKS), merupakan program pemerintah yang wajib ada dan dilaksanakan di sekolah dalam pelayanan kesehatan, pendidikan kesehatan atau kebiasaan hidup sehat di sekolah diterapkan di lingkungan sekitar. Mengenai pembinaan UKS, dikatakan tercapai secara optimal jika program TRIAS UKS berjalan baik dan berkelanjutan. Seperti halnya pelatihan dan penanaman pola hidup sehat agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, pengobatan ringan dan P3K, pencegahan penyakit (imunisasi, PSN, PHBS, PKHS), maupun pelaksanaan 7K (kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, kerindangan, kekeluargaan) (Ari, 2012).
	Dokter kecil merupakan pioner siswa dalam menggiatkan usaha kesehatan di sekolah.  Pelaksanaan program dokter kecil tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang melindungi dan bertanggung jawab terhadap kegiatan UKS dan dokter kecil di sekolah. Guru yangmenjadi pembina UKS bertanggungjawab untuk mengarahkan dan membimbing setiap kegiatan UKS dan dokter kecil. Pelatihan dokter kecil, penyuluhan kesehatan, bulan imunisasi dan lain-lain merupakan bentuk kerjasama sekolah dengan puskesmas (Konsultan Manajemen Nasional, 2010)
	Sekolah Dasar Negeri 013 Kecamatan Rengat Barat merupakan sekolah yang memiliki 229 siswa, berlokasi di jalan lintas Belilas-rengat.  UKS dan dokter kecil telah ada di sekolah dan penanggung jawabnya dipegang oleh guru Penjaskes.  Berdasarkan survey yang dilakukan dan wawancara dengan penanggungjawab UKS, didapatkan data, pelatihan dokter kecil dilaksanakan 1 tahun yang lalu.  Sedangkan informasi yang didapatkan dari pihak puskesmas mengatakan pelatihan UKS diadakan tiap 2 tahun sekali.  Dari hasil observasi didapatkan data banyak siswa yang melepaskan sepatu saat pulang dari sekolah, banyak siswa yang berkuku panjang dengan penampilan kurang terawat.  Melihat situasi tersebut, perlu kiranya dilakukan upaya peningkatan pengetahuan dokter kecil di SDN 013 untuk meningkatkan fungsi UKS dalam rangka peningkatan derajat kesehatan anak usia sekolah.
	Untuk itulah tim pengabmas merasa perlu mengadakan pelatihan untuk guru pengelola dan dokter kecil di UKS SD Kelurahan Pematang Reba, dengan menambah materi dan jumlah siswa yng dipelatihankan

2. BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan pada kegiatan ini adalah infokus, laptop,  layar untuk menyajikan materi serta bahan dan alat praktikum yang dibutuhkan dalam kegiatan praktek untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa peserta pelatihan dokter kecil UKS SDN 013.  Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 8 kali pertemuan yang diawali dengan pre test dan diakhir kegiatan dilakukan post test untuk melihat sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan setelah menerima materi pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bagian ini menjelaskan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta  sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan Dokter Kecil UKS
Pengetahuan
Tabel 4.2.1 Peningkatan pengetahuan siswa peserta pelatihan Dokter kecil UKS SDN 013 sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan
	          Variabel                                                                          Mean                    

	          Sebelum pelatihan                                                          28.03                    
          Setelah pelatihan                                                            69.60



Berdasarkan tabel 4.2.1 dapat dilihat peningkatan pengetahuan siswa  sebelum dan setelah pelatihan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 28.03 menjadi 69.60.
Keterampilan
Berdasarkan hasil kegiatan, didapat semua siswa peserta pelatihan saat sebelum pelatihan tidak mengetahui cara melakukan tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan dan penanganan siswa yang pingsan.  Setelah disimulasikan dan dipraktekkan siswa secara bergantian, siswa peserta pelatihan dapat melakukan simulasi pertolongan luka dan pertolongan pada siswa yang pingsan dengan baik.


Pembahasan
Berdasarkan evaluasi kegiatan pelatihan dokter kecil yang telah dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan November 2020, dapat dilihat bahwa terjadi perubahan pengetahuan siswa peserta pelatihan sebelum dan setelah pelatihan dengan rata-rata nilai post test 69.60.  Perbedaan nilai pre dan post tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan memberikan memberikan dampak terhadap pengetahuan siswa tentang materi yang diberikan. 

Adapun siswa yang mengikuti pelatihan ini adalah siswa yang berada di kelas 4, 5 dan 6 sebanyak 30 orang dan selama kegiatan pelatihan siswa dapat memperhatikan dengan baik serta mampu menciptakan suasana diskusi antara tim pengabdian masyarakat dan siswa.  Selain menggunakan metode ceramah dan diskusi, tim pengabdian masyarakat juga mensimulasikan secara langsung hal-hal yang berhubungan dengan tindakan seperti: P3K, pengukuran BB, TB dan cuci tangan.  Tim pengabdian masyarakat juga menyajikan materi menggunakan leaflet dan gambar-gambar, sehingga menjadikan daya tarik tersendiri bagi siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan.  Tim pengabdian masyarakat juga menggunakan bahasa sederhana yang mudah dimengerti sehingga membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan.

Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan juga bertujuan untuk  meningkatkan keterampilan siswa dalam pelaksanaan UKS. Keterampilan tersebut terdiri dari: tehnik cuci tangan, pertolongan pertama pada kecelakaan dan pertolongan pada siswayang pingsan.  Sebelum materi simulasi dilaksanakan, seluruh siswa peserta pelatihan tidak dapat melakukan tehnik cuci tangan dengan benar dan tidak tahu cara menolong teman yang mengalami kecelakaan ringan seperti luka lecet, jatuh dan pingsan. Namun setelah menjalani masa pelatihan melalui simulasi, semua siswa dapat melakukan tindakan cuci tangan, pertolongan pada siswa yang jatuh, luka lecet dan pingsan dengan baik. Siswa mensimulasikan secara bergantian dengan arahan. Selain itu siswa juga diajarkan melakukan penyuluhan sederhana kepada siswa lainnya dalam mematuhi protokol kesehatan, memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan, makan bergizi dan istirahat yang cukup.

4. KESIMPULAN
Hasil pengabdian masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa peserta pelatihan dokter kecil UKS di SDN 013 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terimakasih atas terlaksananya kegiatan ini disampaikan kepada  Poltekkes Kemenkes Riau yang telah membiayai pelaksanaan kegiatan pengabmas in , Kepala SDN 013 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu   yang telah memberikan izin tempat pelaksanaan pengabmas dan siswa yang telah berpartisipasi aktif selama kegiatan serta semua pihak yang sudah membantu dalam kegiatan pengabmas.
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